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Abstrak

Penilaian sikap merupakan salah satu bentuk penilaian yang menuntut guru untuk memahami karakteristik dari
setiap siswanya. Sikap adalah sesuatu yang dipelajari, dan sikap menentukan bagaimana individu bereaksi
terhadap situasi serta menentukan apa yang dicari individu dalam kehidupan. Guru dapat mengetahui sikap siswa
melalui penilaian afektif yang dilakukan saat pelaksanaan pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian
survey untuk mengetahui sikap siswa di SMA, yang akan dijadikan data awal penelitian selanjutnya. Sikap siswa
diukur menggunakan teknik penilaian diri (self-assessment). Instrumen penilaian yang digunakan berupa kuisioner
menggunakan skala likert 1-7 yang terdiri dari beberapa dimensi aspek sikap peserta didik yaitu : disiplin, tanggung
jawab, toleransi, sopan santun, dan spiritual. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan sikap siswa melalui
penilaian afektif sudah baik, ditunjukkan dengan hasil dimensi sikap yaitu disiplin (79,44), tanggung jawab
(76,17), toleransi (85,40), sopan dan santun (76,95), serta spiritual (84,80). Hasil penelitian menunjukan bahwa
sikap siswa sudah cukup baik, yang akan berpengaruh langsung terhadap minat belajar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter di dalam kurikulum 2013 yang diimplementasikan dalam setiap
pembelajaran di sekolah adalah kebutuhan esensial dan menjadi perhatian utama. Pendidikan
karakter adalah sebuah sistem yang berfungsi untuk membangun karakter dan nilai pada diri
siswa termasuk pengetahuan, kesadaran individu, tekad, kemauan dan tindakan untuk
mengekspresikan nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, kesadaran terhadap lingkungan dan
bangsa (lasha dkk., 2020). Karakter yang baik dalam diri siswa akan tercermin melalui sikap
siswa dalam pembelajaran. Sikap dan kebiasaan siswa berperan sebagai mediator antara latar
belakang siswa seperi usia, gender, kemampuan kognitif dengan capaian akademik siswa
(Reyes dkk., 2022).

Penilaian ranah sikap (afektif) didefinisikan sebagai cara yang sistematis untuk mengukur
tingkat pencapaian belajar peserta didik yang berkaitan dengan kecenderungan bertindak dan
bersikap. Penilaian ranah afektif ini bertujuan untuk menilai sikap, nilai, konsep diri, kontrol
diri, minat, opini, dan pengembangan emosi. Penilaian ranah afektif memiliki beberapa metode
untuk mengukur ranah afektif diantaranya adalah: penilaian diri, penilaian teman sejawat,
observasi perilaku, dan laporan pribadi. Penilaian sikap ini harus dilakukan secara continue atau
berkelanjutan (Ridwan, 2016). Alasan penilaian sikap harus dilakukan secara berkelanjutan
karena untuk melihat konsistensi sikap yang dilakukan peserta didik. Penilaian peserta didik
tidak hanya melalui penilaian ujian saja, tetapi ada juga dari penilaian sikap dan nilai,

kesopanan, dan rasa tanggung jawab (Audina dkk., 2018).
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Ridwan (2016) menyatakan bahwa pengamatan sikap yang dilakukan pendidik dapat
melalui cara: observasi perilaku, seseorang pasti memiliki beberapa kecenderungan dalam
berperilaku terhadap beberapa hal. Kecenderungan berperilaku ini dapat dijadikan sebagai
umpan balik dalam pembelajaran. Observasi perilaku dapat dilakukan dengan cara
menggunakan buku catatan khusus. Observasi perilaku ini tidak harus dilakukan pada seluruh
peserta didik, tetapi boleh hanya beberapa peserta didik yang memiliki perilaku yang tidak
umum saja. Selain observasi perilaku, penilaian sikap juga dapat dilakukan dengan cara
penilaian teman sejawat, penilaian teman sejawat dapat membantu pendidik untuk menilai
seluruh peserta didik. Terbatasnya pendidik dan terbatasnya waktu untuk menilai keseluruhan
peserta didik maka penilaian teman sejawat merupakan salah satu cara yang efektif guna
membantu guru dalam penilaian sikap peserta didik (Ridwan, 2016).

Pada aspek sikap terdapat dua kategori yaitu sikap sosial dan sikap spiritual. Sikap sosial
merupakan sikap yang menunjukan perilaku disiplin, tanggung jawab, santun, percaya diri, dan
peduli terhadap sesama. Sedangkan sikap spiritual adalah sikap yang menunjukan sikap mampu
menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama Yyang dianutnya (Saidah &
Darmariswara, 2017). Penilaian ranah afektif sangat penting dilakukan untuk menentukan
keberhasilan belajar peserta didik. Karena peserta didik yang tidak memiliki minat pada
pelajaran tertentu akan sulit mencapai keberhasilan belajar secara optimal dan peserta didik
yang tidak memiliki kemauan belajar yang tinggi dengan sikap disiplin yang baik akan sukar
menerima pembelajaran (Aldi, 2020). Hal tersebut berkaitan dengan aspek sikap peserta didik
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai penilain afektif yang
berkaitan dengan sikap siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di dua SMA di Kabupaten Lebak, Indonesia dengan subjek
penelitian sebanyak 65 siswa. Jenis penelitian ini merupakan penelitian survei, dengan
instrumen yang digunakan yaitu teknik penilaian diri (self assessment).

Penilaian diri (self assessment) adalah salah satu cara peserta didik untuk menilai dirinya
sendiri yang berkaitan dengan proses dan pencapaian peserta didik pada pembelajaran. Bentuk
penilaian diri (self assessment) ini diharapkan peserta didik dapat mengetahui kelemahan dan
kelebihan yang ada pada diri peserta didik, dapat mengevaluasi sendiri atas tindakan serta
perilaku yang dibuatnya selama proses pembelajaran (Wahyuningsih dkk., 2016). Instrumen
penilaian berupa pernyataan menggunakan skala likert 1- 7 yang terdiri dari beberapa indikator
dan dimensi aspek sikap peserta didik yaitu : disiplin, tanggung jawab, toleransi, sopan santun,

dan spiritual.
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Analisis data disajikan dalam bentuk deskriptif dengan hasil analisis penelitian konsep
diri siswa dikelompokan menurut persentase jawaban responden pada tiap indikator dan
dimensi yang kemudian dianalisis dan menjadi tolak ukur dalam hasil penelitian. Sehingga hasil
penelitian disesuaikan dengan kriteria menurut Fitriani (2017). Analisis instrumen yang
digunakan yaitu berdasarkan angket pernyataan terkait konsep diri dengan kriteria penilaian
afektif yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Persentase Observasi Angket

Persentase (%) Interpretasi
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat kurang

(Riduwan, 2016)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Ajai & Ogungbile (2023) menyatakan bahwa sikap adalah sesuatu yang dipelajari, dan
sikap menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap situasi serta menentukan hal yang
dicari individu dalam kehidupan. Sikap merupakan suatu respon positif atau negatifnya
seseorang terhadap suatu objek. Penilaian sikap dalam pembelajaran dapat diamati selama
proses pembelajaran, perubahan sikap yang muncul pada peserta didik selama proses
pembelajaran bertujuan untuk mengetahui sikap peserta didik terhadap suatu mata pelajaran,
pendidik, dan kondisi pembelajaran. Hasil penilaian afektif mengenai sikap siswa yang
dilakukan di SMA dapat diamati melalui Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil Penilaian Sikap Siswa SMA
Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa siswa memiliki sikap yang baik. Berdasarkan
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian pada ranah sikap dilakukan oleh guru
dalam bentuk deskripsi perilaku siswa yang meliputi dua macam kategori sikap yaitu sikap

sosial dan sikap spiritual (Saidah & Rian, 2017). Berdasarkan data hasil penelitian, bahwa siswa
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di SMA memiliki sikap yang baik, sesuai dengan indikator penilain afektif yang ditunjukan

pada Tabel 3.
Tabel 3. Persentase Indikator Sikap
No Indikator Nilai
1 Mengumpulkan tugas tepat waktu 81%
2  Masuk kelas dengan tepat waktu 90%
3 Mempunyai jadwal rencana belajar 62%
4 Mencatat materi pelajaran 83%
5 Mengerjakan latihan soal dengan tepat waktu 76%
6 Keterlibatan diskusi kelompok 83%
7  Dapat menolak ajakan teman ketika tugas belum selesai 67%
dikerjakan
8 Menerima pendapat orang lain 80%
9  Meminta izin dalam meminjam barang 90%
10 Berkata baik 76%
11 Berdoa ketika belajar 88%
12 Selalu ibadah dengan tepat waktu 81%
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan sikap siswa melalui penilaian afektif sudah
baik, ditunjukkan dengan hasil dimensi sikap yaitu disiplin (79,44), tanggung jawab (76,17),
toleransi (85,40), sopan dan santun (76,95), serta spiritual (84,80).
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